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Kalangan Ibu pada umumnya sangat sering sekali merasakan cemas Ketika 
anaknya mengalami demam. Ibu memilih jalan singkat dengan memberikan 
obat penurun panas  dimana mendapatkan resep dari dokter maupun beli di 
apotik. Tujuan untuk membuktikan perbedaan  pemberian intervensi 
kompres brambang dan intervensi tepid sponge terhadap penurunan suhu 
tubuh pada balita yang mengalami  demam di wilayah Kerja Puskesmas 
Kedungmundu Semarang. Metode Terdapat jenis kuantitatif dengan metode 
quasi eksperimental pre-test and post-test two group design34 orang 
merupakan sampel dan teknik sampling menggunkan purposive sampling. uji 
parametrik Uji t sampel berpasangan uji non parametrik wilcoxon. Hasil
menunjukkan bahwa pada kelompok tepid sponge rerata penurunan suhu 
sebesar 0,976C (S.D ± 0,3270) sedangkan pada kelompok kompres bawang 
merah rerata penurunan suhu sebesar 1,106C (S.D ± 0,3699). Perbedaan 
rerata penurunan suhu antara kedua kelompok sebesar 0,1294C (95% CI -
0,3733 – 0,1145). Hasil Uji t tidak berpasangan diperoleh nilai signifikansi 
0,288 (ρ > 0,05). Simpulan tidak terdapat perbedaan keefektifan penurunan 
suhu tubuh pada balita demam setelah pemberian intervensi bawang merah 
dan pada kelompok dengan intervensi tepid sponge. Tidak terdapat 
perbedaan rerata selisih suhu yang bermakna antara kelompok tepid sponge
dengan kelompok kompres bawang merah, namun pemberian kompres 
bawang merah lebih cepat mencapai suhu normal dibanding dengan 
pemberian tepid sponge.  
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Fever in children is a condition that often causes anxiety, so mothers often 
give febrifuge when their child has a fever. This is done by parents because 
fever-reducing drugs, both those obtained with a doctor's prescription, and 
those that are sold freely in stalls, are considered to be able to make a child's 
health condition better in a relatively short time. Objective: To prove the 
difference the effectiveness of giving compress than tepidd sponges on 
decreasing having tmprature in toddlers in the Kedungmundu Health Center 
Semarang Work area. Research Method: a quasi-experimental method using a 
Quasi Experiment research design. The sample is 34 person with Purposive
Sampling. The normality of the data with the Shapiro wilk test, parametric 
test Paired sample t test Wilcoxon non-parametric test. Result: The results 
showed that in the tepid sponge group the average temperature decrease of 
0.976C (S.D ± 0.3270) whereas in the onion compress group red the average 
temperature decrease was 1.106C (S.D ± 0.3699). The difference in the 
average decrease the temperature between the two groups was 0.1294C (95% 
CI -0.3733 – 0.1145). T test results no in pairs obtained a significance value 
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of 0.288 (ρ > 0.05) and Conclusion is that there is no difference in the
effectiveness of lowering body temperature in toddlers with fever after giving 
the shallot intervention and in the group with the tepid sponge intervention.
There was no significant difference in mean temperature difference between 
the tepid sponge group and the shallot compress group, but the red onion 
compress reached normal temperature faster than the tepid sponge. 

Pendahuluan 
Masalah kesehatan anak merupakan 

salah satu masalah utama dalam bidang 
kesehatan yang saat ini terjadi di Indonesia. 
Derajat kesehatan anak mencerminkan 
derajat kesehatan bangsa, karena anak 
sebagai generasi penerus bangsa memiliki 
kemampuan yang dapat dikembangkan 
dalam meneruskan pembangunan bangsa 
(Hidayat, 2015). 

 Pembangunan kesehatan di 
Indonesia diakui relatif berhasil, namun 
keberhasilan yang dicapai belum dapat 
menuntaskan problem kesehatan secara 
menyeluruh. Menjaga kesehatan anak 
menjadi perhatian khusus saat pergantian 
musim yang umumnya disertai dengan 
berkembangnya berbagai penyakit. 
Terjadinya perubahan cuaca tersebut 
mempengaruhi perubahan kondisi 
kesehatan anak. Kondisi anak dari sehat 
menjadi sakit mengakibatkan tubuh 
bereaksi untuk meningkatkan suhu yang 
disebut demam (hipertermi) (Arisandi & 
Andriani, 2014). 

Demam pada anak merupakan 
keadaan yang sering menimbulkan 
kecemasan sehingga ibu seringkali 
memberikan obat penurun panas apabila 
anak mereka demam. Hal tersebut 
dilakukan oleh orangtua karena obat 
penurun panas, baik yang diperoleh dengan 
resep dokter, maupun yang dijual bebas di 
warung, dianggap dapat membuat keadaan 
kesehatan anak lebih baik dalam waktu 
yang relatif cepat (Maryunani, 2015). 

Indonesia merupakan negara 
kepulauan yang sangat luas, mempunyai 
kurang lebih 35.000 pulau yang besar dan 
kecil dengan keanekaragaman jenis flora 
dan fauna yang sangat tinggi. Di Indonesia 
diperkirakan terdapat 100 sampai dengan 
150 famili tumbuh-tumbuhan, dan dari 
jumlah tersebut sebagian besar mempunyai 
potensi untuk dimanfaatkan sebagai 
tanaman industri, tanaman buah-buahan, 
tanaman  rempah-  rempah  dan  tanaman 
obat-obatan (Lubis & Ali, 2013). 

Selain  merupakan  negara  
kepulauan, Indonesia juga memiliki jumlah 
penduduk yang banyak (sekitar 200 juta 
lebih) yang sebagian besar masyarakatnya 

masih tinggal di pedesaan. Banyaknya 
masyarakat yang tinggal dipedesaan 
terutama daerah yang sulit dijangkau 
(terisolir) menyebabkan pemerataan hasil-
hasil pembangunan seperti bidang 
Pendidikan dan kesehatan sulit untuk 
dilaksanakan. Namun pada daerah-daerah 
terisolir pemanfaatan lingkungan terutama 
tumbuhan untuk pemenuhan  kebutuhan 
kesehatan seperti untuk obat-obatan 
tradisional  sangat  tinggi bawang 
(Setiawati, 2013). 

Bawang me irah (Alliu im Ce ipa var. 
ascalonicuim) meiru ipakan sayu iran uimbi 
yang mu iltigu ina, dapat digu inakan seibagai 
bu imbui masakan, sayu iran, peinyeidap 
masakan, di samping seibagai obat 
tradisional kareina e ifeik antiseiptik se inyawa 
anilin dan alisin yang dikandu ingnya 
(Sumarmo, 2013). 

Peinanganan deimam deingan su ihui 
tuibu ih  pada anak balita be irtu ijuian u intuik 
me inceigah teirjadinya komplikasi me ilalu ii 
peingobatan seicara farmakologi dan non 
farmakologi. Banyak orang tu ia panik bila 
me indapati suihu i tuibuih anaknya di atas rata-
rata atau i se iring diseibu it deimam. Seibagai 
peirtolongan pe irtama de ingan teirapi 
farmakologi  u imu imnya dibeirikan obat 
peinu iruin panas yang beirbahan dasar kimia 
seipeirti golongan parase itamol, asam silisat, 
ibuiprofein, dan lain-lain. Jarang se ikali orang 
tuia yang langsuing me imbeirikan obat-obatan 
tradisional. Padahal obat-obatan tradisional 
yang be irasal dari tanaman obat ini tak kalah 
ampuihnya seibagai peinu iruin su ihui tu ibu ih. 
Malah obat-obatan tradisional me imiliki 
ke ileibihan, yaitu i toksitasnya re ilatif leibih 
reindah dibanding obat-obatan kimia. Jadi 
reilatif le ibih aman, bahkan tidak ada e ifeik 
samping bila pe ingguinaannya be inar, 
kandu ingan obat beirsifat kompleiks dan 
organis (NICE, 2012). 

Peingobatan farmakologi yang se iring 
diguinakan te inaga Keiseihatan  uintuik 
me inuiru inkan deimam adalah peimbeirian 
parace itamol deingan dosis targe it. 
Paraceitamol se indiri me imiliki eife ik samping 
mu iah, mu intah  dan apabila dibeirikan teiru is 
me ineiruis akan me ingakibatkan ginjal aku it 
seirta me imbe ibani fuingsi hati yang yang 
dapat me ingancam jiwa. Pe inggu inaan obat 
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alte irnatif pe irlui dipeirtimbangkan 
meingingat e ife ik samping yang dapat 
ditimbuilkan dalam me ingkonsu imsi 
parace itamol, salah satu inya  peingobatan 
non farmakologi de ingan pe imbeirian bawang 
meirah. 

Masyarakat di pe ideisaan yang ke iadaan 
sosial e ikonominya reilatif meine ingah 
keibawah masih banyak yang me inggu inakan 
bawang me irah seibagai pe inuiruin suihu i tuibu ih 
dan daeirah-daeirah di Indoneisia se iring 
meinggu inakan bawang meirah u intuik 
meireidakan deimam pada anak, peiru it 
keimbu ing, mu intah-muintah, masu ik angin 
dan batu ik. Bawang me irah meimpu inyai 
banyak fu ingsi dalam peingobatan 
tradisional, bawang me irah ju iga bisa 
meingu irangi reisiko kole iste irol, se irangan 
jantuing, kankeir hingga radang. Se icara 
ilmiah kandu ingan su ilfu ir dalam bawang 
meirah yang dikonsu imsi seicara teiratu ir 
dapat meinu iruinkan koleisteirol dan 
meinghilangkan gu impalan darah, 
seidangkan kanduingan flavon-glikosida 
beirfuingsi seibagai anti radang dan 
pe imbu inuih bakteiri. Uintuik pe inu iruinan 
de imam seindiri me ingguinakan u imbi bawang 
meirah kandu ingan kimianya minyak katsiri, 
meitilaiin, dihidroaliin, zat pati, peiptidei, 
kuieirse itin, sapoin, fitohormon dan vitamin. 
Manfaat bawang me irah suidah banyak 
dikeitahuii,di masyarakat se iring digu inakan 
seibagai bu imbu i masakan, seilain itu i juiga 
seibagai obat tradisional bisa me inu iruinkan 
panas pada anak tanpa zat kimia de ingan 
eifeik samping yang minimal (Potter & Perry, 
2015). 

Peinanganan de imam pada anak se icara 
nonfarmakologi dapat dilaku ikan de ingan 
cara seipeirti meineimpatkan anak pada 
ruiangan de ingan sirku ilasi yang baik, 
meingganti pake ian anak deingan pakaian 
tipis dan meinye irap ke iringat, me imbeirikan 
cairan yang adeiku iat, dan me imbeirikan 
kompre is (NICE, 2012). Kompre is meiru ipakan 
salah satu i alteirnatif yang digu inakan u intuik 
meime ilihara su ihui tu ibu ih de ingan 
meinggu inakan cairan atau i alat yang dapat 
meinimbuilkan reiaksi hangat pada are ia 
tuibu ih. Salah satu i jeinis kompreis yang dapat 
digu inakan dalam me inu iru inkan suihu i tuibu ih 
pada anak yang me ingalami deimam adalah 
teipid sponge i (Gabriel, 2013). 

Te ipid spongei meiruipakan alteirnatif 
kompre is yang me inggabu ingkan antara 
teiknik kompreis blok pada peimbu ilu ih darah 
su ipeirvisial deingan te iknik seika ( Su iwardana, 

2021). Ateirnatif kompre is ini me imanfaatkan 
me idia wash lap yang te ilah dire indam air 
hangat dalam jangka waktu i teirteintu i. 
Pe imanfaatan air hangat dalam te iknik 
kompreis ini akan me irangsang reise iptor 
suihui peirife ir diku ilit, u intuik meingirimkan 
sinyal ke ipada hipotalamuis anteirior meilalu ii 
suimsuim tu ilang beilakang. Seilanju itnya 
hipotalamuis akan meirangsang pu isat 
vasomotor pada me idu ila oblongata u intuik 
me irangsang siste im saraf simpatis agar 
me imbeirikan reispons vasodilatasi atau i 
peileibaran pe imbu ilu ih darah. De ingan 
deimikian, prose is peileipasan panas tu ibuih 
me ilalu ii meitodei e ivaporasi dan kondu iksi kei 
lingku ingan, dapat te irjadi leibih ceipat 
(Tu isilawati dkk., 2013). 

Manfaat pe imbeirian te ipid sponge i 
te irhadap peinu iru inan suihu i tuibu ih anak yang 
me ingalami deimam teilah banyak dibu iktikan 
oleih beibeirapa peineilitian se ibe ilu imnya. 
Beibe irapa diantaranya adalah hasil stu idi 
kasu is yang dilaku ikan pada 90 anak deingan 
u isia 1-7 tahuin yang meingalami pe iningkatan 
suihui tu ibu ih hingga ≥38℃. Dapat 
me inyimpu ilkan bahwa te irdapat peirbeidaan 
reirata su ihui tu ibuih anak yang me ingalami 
deimam seibe ilu im dan seite ilah pe imbeirian 
te ipid sponge i (Edwin, 2014).  Hasil pe ineilitian 
ini juiga meinyimpu ilkan bahwa teirdapat 
peirbeidaan suihu i tuibu ih yang beirmakna 
antara se ibeilu im dan seite ilah dilaku ikan 
tindakan teipid spongei (p<0,005), dimana 
kompreis ini mampu i me imbeirikan 
peinu iruinan su ihu i tu ibuih seibeisar 0,993℃ 
atau i dapat dibu ilatkan meinjadi 1℃. 

Beirdasarkan hasil suirveii 
peindahu ilu ian di Wilayah Ke irja Pu iske ismas 
Keidu ingmu indu i Seimarang Tahu in 2021, 
te irdapat 9.999 (76,8%) balita sakit dan dari 
data teirseibu it di dapatkan hasil se ibanyak 
2.322 (23,2%) balita yang me ingalami 
deimam (Faridah & Soesanto, 2021). 

Pada stu idi peindahu ilu ian yang 
dilaku ikan teirhadap 10 orang deingan teiknik 
wawancara di Pu iske ismas Keidu ingmu indui 
Se imarang, 10 orang te irseibu it me ingatakan 
ke itika anak meireika me ingalami de imam 
me ireika me imbe irikan obat peinu iruin deimam, 
dan 7 (70%) orang diantaranya me ingatakan 
me inggu inakan peinanganan alteirnatif 
deingan me ingompreis balita me ireika 
me inggu inakan air hangat dan 10 orang 
te irseibuit ju iga me ingatakan tidak pe irnah 
me inggu inakan cara alte irnatif deingan 
me inggu inakan bawang me irah dan teipid 
sponge i u intuik me inu iruinkan deimam. 



Puput Kurnia Sari, dkk | Perbedaan Tepid Sponge dan Bawang . . . . . . 
 
 
Seihingga tuijuian dilaku ikan pe ineilitian ini 
uintuik me imbuiktikan peimbeirian bawah 
meirah dan te ipid sponge i seibagai alteirnatif 
pe ingobatan pe inu iruinan suihui tu ibu ih anak 
dan balita. 

 
Metode 

Je inis pe ine ilitian adalah peineilitian 
kuiantitatif deingan rancangan pe ineilitian 
meinggu inakan de isain peineilitian Quiasi 
Eikspeirimeint. Rancangan peineilitian yang 
digu inakan adalah prei-post te ist with two 
grouip deisign. Satui ke ilompok dibeirikan 
pe irlaku ikan teipid sponge i, se idangkan 
keilompok lainnya dibe irikan kompre is 
bawang me irah. Sampe il yang digu inakan 34 
re ispondein. Teiknik sampling de ingan 
puirposivei Sampling. Pe iriksa normalitas 
data me inggu inakan u iji Shapiro Wilk kare ina 
ju imlah sampeilnya ke icil (≤50). Analisis 
bivariat yang diguinakan u intuik parame iteir 
adalah uiji-t sampe il beirpasangan, 
seidangkan u intuik non parameite ir adalah 
Wilcoxon. Uiji t sampe il tidak beirpasangan 
digu inakan u intuik me ingeitahuii peimbeirian 
inteirve insi  antara kompre is hangat dan 
kompre is bawang me irah teirhadap 
pe inuiruinan su ihui tu ibu ih pada anak yang 
meingalami deimam. Proseidu ir peineilitian 
meinggu inakan su irat p e irmohonan me injadi 
re ispondein, su irat pe injeilasan meinjadi 
re ispondein, dan su irat pe irnyataan ke iseidiaan 
meinjadi reispondein peine ilitian seihingga 
tidak ada paksaan te irhadap re ispondein.  
 
Hasil dan pembahasan 
1. Peinuiru inan Su ihui Se ibe ilu im dan Se isu idah 

Dibeirikan Spongei Te ipid di Wilayah Ke irja 
Puiskeismas Ke idu ingmu indu i Seimarang. 

 
Tabeil 1. Distribuisi Peirbeidaan Pe inu iru inan 
Su ihui Seibeilu im dan Seisu idah Dibeirikan 
Spongei Teipid  di Wilayah Keirja Puiskeismas 
Keidu ingmu indu i Se imarang 

 
Dari Tabeil 1 dapat disimpu ilkan 

bahwa dari 17 re isponde in, su ihui rata-rata 
seibe ilu im dibeirikan spons hangat adalah 
38,047 oC (standar de iviasi ± 0,2503) dan 
seite ilah dibe irikan te ipid sponge i, su ihu i rata-
rata be iruibah meinjadi 37,071C (standar 
de iviasi ± 0,2503 – 0,3670). Hasil u iji t sampeil 

beirpasangan dipeiroleih nilai signifikansi 
0,000 (ρ < 0,05), yang beirarti ada peirbeidaan 
yang signifikan rata-rata su ihui bayi de imam 
seibeilu im dan seisuidah peimbe irian kompreis 
hangat. Hasil analisis me inu injuikkan bahwa 
Ho ditolak dan Ha dite irima yaitui teirdapat 
peirbeidaan su ihu i tu ibuih bayi de imam 
seibeilu im dan seisuidah peimbe irian spongei 
suiam kuikui. 

Peine ilitian ini meinu injuikkan bahwa 
te irdapat peirbe idaan yang beirmakna (ρ 0,000 
danlt; α 0,05) pe inu iru inan su ihui tu ibuih bayi 
deimam pada ke ilompok kompre is hangat 
seibeilu im dan se isuidah tindakan. Awalnya 
seibeilu im prose idu ir, rata-rata su ihui tuibu ih 
bayi adalah 38,047oC (SD ± 0,2503) dan 
seiteilah proseidu ir su ihui beiruibah dari 
37,071oC (SD ± 0,3670) meinjadi peinu iruinan 
0,9765oC (SD). 0,32 ± 0,32; CI 95% 0,8084 
hingga 1,1446) Hasil analisis me inuinjuikkan 
bahwa Ho ditolak dan Ha dite irima yaitui 
te irdapat peirbeidaan su ihui tuibuih bayi 
deimam se ibeiluim dan seisuidah peimbeirian 
sponge i su iam kuiku i.  

Hasil peine ilitian ini seijalan deingan 
peine ilitian (Sri e it al, 2018) yang meineimu ikan 
reirata peiru ibahan su ihui tu ibuih se ibe ilu im dan 
seisu idah inteirve insi warm sponge i adalah 
0,97°C deingan standar deiviasi 0,35°C dan 
nilai . dari ρ = 0,001, yang beirarti bahwa 
peiru ibahan su ihu i tu ibu ih me imiliki se idikit 
e ife ik jamu ir. Hal ini didu iku ing oleih hasil 
peine ilitian (Karina eit al, 2016) yang 
me ineimuikan bahwa peinu iruinan su ihui 
deingan peimanasan sponge i se ilama 20 meinit 
me inghasilkan peinu iruinan su ihui rata-rata 
seibeisar 0,86°C. Jamu ir su iam-suiam ku ikui 
leibih e ifeiktif meinuiru inkan su ihui tu ibuih anak 
ke icil yang deimam. Spons ke intal adalah 
prose idu ir yang meinggu inakan kain keicil 
yang dite impeilkan pada bagian tu ibu ih 
te irteintui (Tusilawati, 2012). Me imbeirikan 
spons hangat me imbeiri sinyal hipotalamu is 
u intuik me ingindu iksi vasodilatasi.  

Hal ini me inye ibabkan pe iningkatan 
e ine irgi/ peimbu iangan/ ke ihilangan 
panas/panas me ilalu ii ku ilit (be irkeiringat), 
diharapkan me inu iruinkan su ihui tuibu ih agar 
ke imbali normal. Ke iu inggu ilan heiat sponge i 
adalah dapat me imbe irikan ke inyamanan dan 
me inuiru inkan suihui tu ibu ih. (Tipler, 2015) 
me inyatakan bahwa ku ilit dan peimbu iluih 
darah, seibagai organ te irbe isar dalam tu ibu ih, 
me imiliki pe ingaru ih peinting dalam 
peimbuiangan dan re iteinsi panas. 
Beirdasarkan su ihui ku ilit dan waktui 
peimakaian, su ihu i tu ibu ih dapat dise isu iaikan 
u intuik me iningkatkan keinyamanan pasiein. 
Hidrote irapi yang paling se iring 

Intervensi n  Mean± S.D Ρ-value 
Sebelum  17 38.047 

±0.2503 
0.000 

 

Sesudah 17 37.071 
±0.3670 
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direikome indasikan u intu ik anak adalah 
kompre is hangat. Proseis ini dilaku ikan 
de ingan pe indinginan teirmal. Ke ihilangan 
panas kondu iksi dan pe inguiapan. Kompreisi 
ju iga me imbeirikan ge ise ikan ringan, yang 
seilanju itnya me iningkatkan sirkuilasi peirifeir 
dan deingan deimikian meiningkatkan 
keihilangan panas. Meirmikwui me ine imu ikan 
dalam peineilitiannya bahwa jamu ir hangat 
meimbantui me inuiruinkan de imam pada anak-
anak, dan Wang me ineimuikan cuiku ip bu ikti 
bahwa kompre is hangat me iruipakan me itode i 
uintuik me ingeindalikan de imam (Meirmikwu i 
eit al, 2013). 
 
2. Peinuiru inan Suihu i Tu ibu ih pada Balita 

Deimam Seibeiluim dan Se isu idah Dibeirikan 
Inteirve insi Bawang Me irah di Wilayah 
Keirja Puiskeismas Ke idu ingmuindu i 
Seimarang 

 
Tabeil 2. Distribu isi peirbeidaan pe inu iru inan 
su ihui seibeilu im dan se isu idah dibeirikan 
kompre is bawang me irah  diwilayah ke irja 
pu iskeismas Ke idu ingmu indu i Seimarang 
Intervensi n Mean± S.D Ρ-value 

Sebelum  17 37.982 ± 
0.3661 0.000 

Sesudah 17 36.847 ± 
0.4244 

 

 
Dari Tabeil 2 dapat disimpu ilkan 

bahwa su ihu i rata-rata se ibeilu im peimbeirian 
keimasan bawang meirah adalah 37,982oC 
(standar deiviasi ± 0,3661) dan se iteilah 
pe imbeirian keimasan bawang me irah su ihui 
rata-rata be iru ibah me injadi 36,847oC 
(standar de iviasi ± 0,4244). Hasil analisis 
Wilcoxon dipe iroleih nilai signifikansi 0,000 
(ρ <0,05) yang be irarti teirdapat pe irbe idaan 
yang signifikan rata-rata su ihui bayi deimam 
seibe ilu im dan seisu idah peimbeirian kompreis 
bawang me irah. Hasil analisis me inuinju ikkan 
bahwa Ho ditolak dan Ha dite irima yaitui 
su ihui tu ibu ih bayi deimam beirbeida se ibeilu im 
dan se isu idah peimbeirian pakeit bawang 
meirah. 

Pada peine ilitian ini didapatkan bahwa 
su ihui rata-rata seibeilu im pe imbeirian kompre is 
jamu ir panas adalah 37,982C (standar 
de iviasi ± 0,3661) dan se iteilah peimbeirian 
kompre is bawang me irah suihu i rata-rata 
beiruibah me injadi 36,847C (standar deiviasi 
± 0,4244). Hasil analisis Wilcoxon dipe iroleih 

nilai signifikansi 0,000 (ρ <0,05) yang 
beirarti teirdapat pe irbe idaan yang signifikan 
rata-rata su ihui bayi deimam se ibeilu im dan 
seisu idah pe imbeirian kompre is bawang 
me irah. 
 Hasil analisis me inuinjuikkan bahwa Ho 
ditolak dan Ha diteirima yaitui su ihu i tuibu ih 
bayi deimam be irbe ida se ibeiluim dan se isu idah 
peimbeirian pakeit bawang meirah.  
Hasil peineilitian ini se ijalan de ingan 
peine ilitian (., Rachmad, Suryani, & Gareso, 
2013) yang me inyatakan bahwa seimakin 
beisar massa bawang me irah maka se imakin 
seidikit waktu i yang dibu ituihkan u intuik 
me inuiru inkan suihui campu iran seihingga 
me inuiru inkan campu iran le ibih e ifeiktif. suihui 
Oleih kare ina itui dapat dikatakan bahwa 
bawang meirah asli le ibih eifeiktif 
me inuiru inkan suihu i dibandingkan de ingan 
e ikstrak bawang me irah, de ingan kata lain 
bawang meirah tidak me impeingaru ihi e ifeik 
peinu iruinan suihui. Fakta ini seisu iai de ingan 
peindapat yang me ingklaim Santich dalam 
Cahyaningruim (2017) bahwa zat heirbal 
diguinakan uintuik e ife ik diaforis dan 
peindinginan. Se idiaan he irbal ju iga me imiliki 
ke iuintuingan kareina disiapkan dalam 
kombinasi seisu iai deingan kondisi masing-
masing pasie in (Dewi Cahyaningrum & Putri, 
2017). Obat heirbal dapat dikombinasikan 
deingan prinsip hidroteirapi dan digu inakan 
seibagai kompre is atau i mandi (Bonei, 2013) 
me incatat bahwa peinggu inaan bawang meirah 
ju iga meiru ipakan obat tradisional Tiongkok 
yang me ingobati de imam seibagai e ikspreisi 
panas seibagai reispons teirhadap patogein 
e iksteirnal. Prinsip pe ingobatannya adalah 
beirkontribuisi pada manifeistasi peinu ih 
deimam dan meinghilangkan panas be irle ibih 
te iruitama deingan bantuian obat-obatan 
heirbal. ( (Edwin, 2014)) me inyatakan bahwa 
obat heirbal yang me ingandu ing bawang 
me irah dapat me inu iru inkan deimam pada 
anak. (Tusilawati, 2012)me inyatakan bahwa 
bawang me irah me ingandu ing beirbagai 
kandu ingan yang sangat pe inting u intuik 
me injaga keiseihatan tu ibuih. Diseipakati 
(Utami & Mardiana, 2013)bahwa kandu ingan 
antipireitik bawang meirah me ilipu iti: 
phloroglycin, cycloalin, meithylalin dan 
kae impfe irol yang dapat me inuiruinkan suihui 
tuibu ih, se irta minyak atsiri yang dapat 
me impeirlancar pe ireidaran darah. 
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3. Perbedaan Penurunan Suhu Tubuh pada Balita Demam dengan Diberikan Sponge Tepid dan 
Bawang Merah di Wilayah Kerja Puskesmas Kedungmundu Semarang 

 
Tabel 3. Distribusi perbedaan penurunan suhu diberikan intervensi tepid sponge dan  
kompres bawang merah  di wilayah kerja Puskesmas Kedungmundu Semarang 

Intervensi Mean ± S.D 
 

Perbedaan mean  95% CI Ρ-value 

Sebelum  0.976±0.3270 
 

-0.1294 
 

-0.3733 -0.1145 
 

0.288 
 

Sesudah 1.106±0.3699 

Beirdasarkan Tabeil 3 dapat 
disimpu ilkan bahwa pe inuiruinan suihui rata-
rata pada keilompok jamuir suiam kuikui 
adalah 0,976 C (standar deiviasi ± 0,3270), 
seidangkan pada keilompok bawang meirah 
keimasan adalah 1,106 C (standar deiviasi ± 
0,3699). Peirbeidaan rata-rata pe inuiruinan 
suihui antar keilompok adalah 0,1294C (95% 
CI -0,3733 sampai 0,1145). Hasil u iji t tidak 
beirpasangan meinuinjuikkan nilai 
signifikansi 0,288 (ρ > 0,05) yang beirarti 
tidak te irdapat peirbeidaan yang signifikan 
reirata pe irbeidaan suihui antara keilompok 
jamu ir suiam ku iku i deingan keilompok 
bawang meirah. Hasil analisis meinuinjuikkan 
bahwa Ho dite irima dan Ha ditolak yaitui 
tidak ada peirbeidaan antara keilompok 
jamu ir ku ikuis dan keilompok bawang meirah 
dalam peinu iruinan suihui tuibuih balita. 
Peingaru ih peinu iruinan suihui teirlihat pada 
keidu ia keilompok inteirveinsi, namuin 
pe inuiruinan suihu i rata-rata leibih beisar pada 
keilompok bawang meirah dibandingkan 
pada ke ilompok panas jamu ir. 

Peineilitian ini meineimu ikan bahwa rata-
rata pe inuiruinan suihui pada keilompok hot 
pack adalah 0,976oC (SD ± 0,3270) dan pada 
keilompok bawang meirah adalah 1,106oC 
(SD ± 0,3699). Peirbeidaan rata-rata 
pe inuiruinan suihui antar keilompok adalah 
0,1294oC (95% CI -0,3733 sampai 0,1145). 
Hasil u iji t tidak beirpasangan meinuinjuikkan 
nilai signifikansi seibeisar 0,288 (ρ>0,05) 
yang beirarti tidak teirdapat peirbeidaan yang 
signifikan pada reirata peirbeidaan suihui 
antara ke ilompok hot pack dan bawang 
meirah. Hasil analisis meinuinjuikkan bahwa 
Ho dite irima dan Ha ditolak yaitui tidak ada 
pe irbeidaan antara keilompok jamuir suiam 
kuikui dan keilompok bawang bu ingkuis dalam 
pe inuiruinan suihu i tuibuih anak. Hasil yang 
meinuinju ikkan bahwa tidak ada pe irbeidaan 
pe inuiruinan suihu i antara keiduia inteirveinsi 
keimu ingkinan dise ibabkan kare ina prinsip 

peirlakuian yang sama yaitui keiduianya 
meinandakan hipotalamuis, yang 
meinyeibabkan peimbuiluih darah 
meimbeingkak. meingeimbang, seihingga 
panas yang dikeiluiarkan oleih kuilit 
meiningkat.  

Hasil ini muingkin juiga kareina peineiliti 
meingguinakan bawang meirah dalam juimlah 
yang minimal yaitui 5 gram. Faktor 
diagnostik/jeinis peinyakit juiga dapat 
meimpeingaruihi hasil peineilitian ini. Ada 
peinyakit deimam yang suihuinya dapat 
seigeira dituiruinkan deingan kompreisi, teitapi 
ada juiga peinyakit deimam yang suihuinya 
tidak seigeira dituiruinkan deingan kompreisi. 
Meiskipuin tidak ada peirbeidaan yang 
signifikan dalam peinuiruinan suihui yang 
diamati antara keilompok jamuir suiam-suiam 
kuikui dan keilompok bawang meirah, eifeik 
yang signifikan pada peinuiruinan suihui 
tuibuih pada anak deimam diamati pada 
keiduia keilompok inteirveinsi. Dari hasil 
analisis deiskriptif waktui uintuik meincapai 
suihui normal dapat disimpuilkan bahwa 
kompreis bawang meirah leibih ceipat 
meinuiruinkan suihui tuibuih anak deimam 
dibandingkan deingan spons suiam-suiam 
kuikui. Hal ini dikareinakan bawang meirah 
keimasan meinganduing bahan yang teirdapat 
pada bawang meirah yaitui zat yang dapat 
meinuiruinkan suihui tuibuih. Meinuiruit reivieiw 
(Tuisilawati, 2016), floroglisin, sikloalin, 
meitilalin, kaeimpfeirol, quieirceitin dan 
minyak atsiri meiruipakan konseintrasi 
hipoteirmik bawang meirah. Deingan spons 
hangat tanpa bahan lain.  
Beirbeida deingan peineilitian (Rahayui, 2014) 
yang meimbandingkan jamuir kuikuis dan 
buingkuis dauin keimbang seipatui. Dauin 
keimbang seipatui meinganduing flavonoid, 
saponin, polifeinol dan minyak atsiri. 
Flavonoid meinganduing einzim 
siklooksigeinasei dalam biosinteisis 
prostaglandin, seihingga meimiliki eifeik 
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antipireitik. Saponin meimiliki eifeik antiviruis, 
antijamuir dan anti aleirgi. Polife inol meimiliki 
sifat antioksidan dan antimikroba, 
seidangkan minyak e iseinsial dapat 
meiningkatkan sirkuilasi. Hasil peineilitian 
meinuinju ikkan bahwa kompreis jamu ir hangat 
atau i kompreis dauin keimbang seipatui sama 
eifeiktifnya uintuik meinuiruinkan deimam, 
de ingan hasil yang beirbeida. Peinuiruinan suihui 
de ingan spons hangat adalah 0,56oC, 
seidangkan pe ingeipreisan dauin keimbang 
seipatui adalah 0,24oC. Hal ini dapat diartikan 
seicara statistik peimbeirian spongei suiam 
kuikui leibih eifeiktif dibandingkan kompreis 
dau in keimbang seipatui uintuik meinuiruinkan 
suihui tuibuih anak deimam. 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa: 

1. Suhu rata-rata anak demam sebelum 
dan sesudah diberikan kompres 
hangat berbeda  

2. Perbedaan suhu rata-rata sebelum 
dan sesudah pemberian bawang 
bombai pada anak demam sangat 
signifikan  

3. Tidak ada perbedaan yang signifikan 
dalam perbedaan suhu rata-rata 
antara kelompok hot pack dan 
bawang merah, tetapi kelompok 
bawang merah mengalami 
penurunan suhu yang lebih besar 
dan mencapai suhu normal lebih 
cepat daripada kelompok kompres 
hangat. 
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